BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penafsiran Ismun
sebagai Dosa Sosial dalam Al-Qur'an (Studi Tafsir Jami‘ Al-
Bayan ‘an Ta'wil Ayi Al-Qur’an ), dapat disimpulkan.
Pertama, berdasarkan penelusuran terhadap lafaz Ismun dalam
Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur'an al-Karim, ditemukan
bahwa lafaz Ismun beserta derivasinya tersebar dalam delapan
belas ayat di dalam Al-Qur'an. dapat disimpulkan bahwa dari
delapan belas ayat yang memuat lafaz ismun beserta
derivasinya dalam Al-Qur'an tersebut, terdapat lima ayat yang
secara khusus menggambarkan ismun sebagai dosa sosial.
Kelima ayat tersebut ialah QS. Al-Bagarah (2): 188, QS. Al-
Ma'idah (5): 2, QS. An-Nir (24): 11, QS. Al-Mujadilah (58):
8, dan QS. Al-Mujadilah (58): 9. Kelima ayat tersebut
memiliki kesamaan tema, yaitu menjelaskan perbuatan dosa
yang tidak hanya merupakan pelanggaran terhadap ketentuan

Allah SWT, tetapi juga berdampak langsung terhadap hak,

119



120

kehormatan, keamanan, serta keharmonisan kehidupan
bermasyarakat. Bentuk-bentuk dosa sosial tersebut meliputi
pengambilan harta orang lain secara batil, kerja sama dalam
kemaksiatan, penyebaran fitnah dan berita bohong, serta
penyalahgunaan komunikasi untuk merencanakan perbuatan
dosa, permusuhan, dan kedurhakaan kepada Rasulullah SAW.

Sementara itu, tiga belas ayat lainnya tidak termasuk
dalam kategori dosa sosial karena lebih menekankan dimensi
pelanggaran terhadap ketentuan syariat (teologis) dan dimensi
akhlak yang berkaitan dengan kondisi moral serta penyakit
hati manusia. Dengan demikian, pengelompokan ini
menunjukkan bahwa makna lafaz ismun dalam Al-Qur'an
memiliki cakupan yang beragam sesuai dengan konteks ayat,
dan tidak seluruh penggunaannya merujuk pada dosa yang
berdimensi sosial.

Kedua, berdasarkan penafsiran Ath-Thabari terhadap
ayat-ayat yang mengandung makna Ismun sebagai dosa sosial,
dapat dipahami bahwa Ismun tidak hanya dimaknai sebagai

pelanggaran individu terhadap Allah SWT, tetapi juga sebagai
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perbuatan yang merusak hubungan antarmanusia serta
mengganggu ketertiban sosial. Dalam QS. Al-Bagarah: 188,
Ath-Thabari menjelaskan bahwa Ismun tampak dalam
tindakan memakan harta orang lain secara batil melalui
penipuan maupun rekayasa hukum. Pada QS. Al-Maidah: 2,
Ismun dipahami sebagai segala bentuk kerja sama dalam
perbuatan dosa dan pelanggaran yang bertentangan dengan
perintah Allah, sedangkan umat Islam diperintahkan untuk
saling tolong-menolong dalam kebajikan dan ketakwaan.
Dalam QS. An-Nur: 11, Ismun diwujudkan melalui
penyebaran berita bohong (ifk) yang merusak kehormatan
seseorang, di mana setiap pelaku memperoleh balasan sesuai
kadar keterlibatannya. Adapun QS. Al-Mujadilah: 8 dan QS.
Al-Mujadilah: 9 menjelaskan bahwa Ismun juga dapat berupa
komunikasi atau pembicaraan rahasia (najwa) yang bertujuan
menimbulkan dosa, permusuhan, dan kedurhakaan kepada
Rasulullah SAW, sehingga komunikasi yang benar menurut

Al-Qur'an harus diarahkan kepada kebajikan dan ketakwaan.
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Secara keseluruhan, penafsiran Ath-Thabari
menunjukkan bahwa konsep Ismun memiliki dimensi sosial
yang sangat kuat. Dosa tidak hanya dipahami sebagai
hubungan vertikal antara manusia dengan Allah, tetapi juga
sebagai setiap perbuatan yang melanggar hak orang lain,
merusak keadilan, menghancurkan kehormatan, menimbulkan
permusuhan, serta mengganggu keharmonisan kehidupan
bermasyarakat. Penafsiran tersebut menunjukkan bahwa Islam
memberikan perhatian besar terhadap terciptanya kehidupan
sosial yang adil, jujur, dan harmonis melalui larangan terhadap
berbagai bentuk dosa sosial. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap Ismun dalam perspektif Tafsir Jami‘ Al-Bayan ‘an
Ta'wil Ayi Al-Qur’an memberikan kontribusi penting dalam
memperluas pemaknaan dosa dalam Al-Qur'an, yakni tidak
hanya berorientasi pada aspek ibadah dan hubungan dengan
Allah SWT, tetapi juga pada tanggung jawab moral dan sosial

setiap individu dalam kehidupan bermasyarakat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penafsiran lsmun
sebagai Dosa Sosial dalam Al-Qur'an (Studi Tafsir Jami* Al-
Bayan ‘an Ta'wil Ayi Al-Qur’an), penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut.

Bagi pengembangan kajian tafsir, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam mengkaji
makna lafaz-lafaz Al-Qur'an secara tematik, khususnya lafaz
yang berkaitan dengan konsep dosa. Penelitian selanjutnya
diharapkan tidak hanya berfokus pada lafaz Ismun, tetapi juga
mengkaji istilah lain yang memiliki kedekatan makna, seperti
dzanbun, khathi‘ah, junah, wizr, atau fisg, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
konsep dosa dalam Al-Qur'an.

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman bahwa dosa dalam Al-Qur'an tidak
hanya berkaitan dengan hubungan manusia kepada Allah
SWT, tetapi juga mencakup hubungan antarsesama manusia.

Perbuatan seperti memakan harta orang lain secara batil,
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menyebarkan fitnah, bekerja sama dalam perbuatan dosa, dan
menggunakan komunikasi untuk menimbulkan permusuhan
merupakan bentuk dosa sosial yang harus dihindari. Dengan
demikian, nilai-nilai Al-Qur'an diharapkan dapat diwujudkan
dalam kehidupan bermasyarakat melalui sikap jujur, adil,
saling menghormati, dan bertanggung jawab terhadap hak-hak

orang lain.
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